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Abstract

The Gatos Farmers Group in Sumpiuh Village, Banyumas District, has consistently cultivated
organic rice over the past two years. This initiative was driven by awareness of the negative
impacts of conventional rice farming, particularly the use of chemical inputs, on both the
environment and human health. As part of the support provided to the organic rice cultivation
efforts of the Gatos Farmers Group, this community service program involved organic pesticide
production training and pratice, aimed to enhance farmers' knowledge and equip them with
technical skills to produce organic pesticides using natural materials readily available in their
surroundings. The training began with participatory planning, followed by lectures on the
subject, and continued with hands-on practice in making organic pesticides. The training
successfully improved farmers' knowledge of organic pesticides, as evidenced by the increase
in post-test scores compared to pre-test scores, further validated through statistical testing using
a paired sample t-test. Post-training monitoring indicates that members of the Gatos Farmers
Group have adopted organic pesticide production and applied it to their rice farming.
Keywords: Organic Rice; Organic Pesticide; Sustainable Agriculture; Adoption of
Innovation.

Abstrak
Kelompok Tani Gatos di Kelurahan Sumpiuh, Kabupaten Banyumas dalam dua tahun terakhir
secara konsisten telah membudidayakan padi secara organik. Inisiatif ini dipicu oleh
kesadaran akan dampak negatif dari pola budidaya padi konvensional yang menggunakan
input kimia, khususnya terhadap lingkungan dan kesehatan. Sebagai bagian dari upaya
pendampingan terhadap budidaya padi organik yang dilakukan oleh Kelompok Tani Gatos,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan dan praktik pembuatan
pestisida organic ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan membekali petani
dengan keterampilan teknis dalam memproduksi pestisida organik dengan menggunakan
bahan alami yang ada di sekitar mereka. Kegiatan pelatihan diawali dengan perencanaan
kegiatan secara partisipatif, penyampaian materi dengan metode ceramah, dan dilanjutkan
dengan praktik pembuatan pestisida organik. Pelatihan ini mampu meningkatkan
pengetahuan petani terkait pestisida organik, yang dibuktikan dengan peningkatan nilai

Received 24 October 2024; Received in revised form 10 May 2025; Accepted 20 June 2025;
Available online 10 September 2025.

d 10.20473/jlm.v9i3.2025.383-394

Copyright: © by the author(s) Open acces under CC BY-SA license
Creative CommonsAttribution-ShareAlike 4.0 International License

383



https://doi.org/10.20473/jlm.v9i3.2025.383-394
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:budiyoko@unsoed.ac.id
https://orcid.org/0000-0003-1303-9644
https://orcid.org/0000-0002-6501-4177
https://orcid.org/0000-0002-9377-8828
https://orcid.org/0000-0002-5239-2355
https://orcid.org/0000-0002-0759-2462

Lutfi Zulkifli, et al: Boosting Organic Rice Farmer Competency through Organic Pesticide Production
Training in Sumpiuh Village Banyumas District.

postest dibandingkan pre-test, serta hasil pengujian statistik menggunakan paired sample t-
test. Berdasarkan hasil pemantauan, pasca pelaksanaan pelatihan, sudah terdapat beberapa
anggota Kelompok Tani Gatos yang telah mempraktikkan pembuatan pestisida organic dan
diimplementasikan pada tanaman padi.

Kata kunci: Beras Organik; Pestisida Organik; Pertanian Berkelanjutan; Adopsi
Inovasi.

PENDAHULUAN

Konten naskah memuat bagian-bagian Pendahuluan, Metode Pengabdian Masyarakat,
Hasil & Pembahasan, Penutup yang terdiri atas Simpulan & Saran, Ucapan Terimakasih
(bersifat opsional), dan Daftar Pustaka. Pastikan dalam konten naskah tidak mengandung
identitas personal maupun afiliasi para penulis, kecuali pada bagian ucapan terima kasih.

Secara garis besar bagian Pendahuluan, memuat latar belakang, perumusan masalah,
tujuan kegiatan, dan kajian literatur. Penulis dituntut mengemukakan secara kuantitatif
potret, profil, dan kondisi khalayak sasaran yang dilibatkan dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Dapat digambarkan pula kondisi dan potensi wilayah dari segi fisik,
sosial, ekonomi, maupun lingkungan yang relevan dengan kegiatan yang dilakukan.
Paparkan pula potensi yang dijadikan sebagai bahan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Penulis diminta merumuskan masalah secara konkret dan jelas pada bagian
ini. Jelaskan tujuan yang hendak dicapai pada kegiatan pengabdian.

Bagian ini didukung kajian literatur yang dijadikan sebagai penunjang konsep
pengabdian. Penulis dituntut menyajikan kajian literatur yang primer (referensi artikel
jurnal dan prosiding konferensi) dan mutakhir (referensi yang dipublikasikan dalam
selang waktu 10 tahun terakhir). Kajian literatur tidak terbatas pada teori saja, tetapi juga
bukti-bukti empiris. Perkaya bagian pendahuluan ini dengan upaya-upaya yang pernah
dilakukan pihak lain. Artikel ini merupakan hasil pengabdian yang merupakan hilirisasi
dari hasil penelitian, dapat berupa hasil penelitian sendiri maupun peneliti lain Panjang
bagian pendahuluan sekitar 1-2 halaman dan diketik dengan spasi.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan pembuatan pestisida
organik ini dilaksanakan pada tanggal 21 Oktober 2024 di Kelurahan Sumpiuh,
Kabupaten Banyumas. Kegiatan pelatihan terdiri dari dua sesi, yaitu penyampaian materi
dan praktik pembuatan pestisida organik, dengan total durasi kegiatan selama 4 jam.
Penyampaian materi dan praktik pembuatan pestisida organik diberikan oleh akademisi
dan pakar terkait ilmu hama dan penyakit tanaman yang telah berkiprah selama lebih dari
20 tahun. Pelatihan ini diikuti oleh 20 anggota Kelompok Tani Gatos. Metode
pelaksanaan kegiatan ini dirancang untuk memberikan pengetahuan praktis tentang
pembuatan pestisida organik serta meningkatkan pemahaman peserta tentang pentingnya
pengelolaan OPT secara ramah lingkungan.

Tahap pertama dari pelaksanaan kegiatan adalah persiapan dan perencanaan. Dalam hal
ini tim pengabdian kepada masyarakat berkoordinasi dan berdiskusi dengan masyarakat
untuk mengidentifikasi persoalan dan solusi yang kemudian diterjemahkan dalam bentuk
aktivitas atau kegiatan. Kegiatan ini dilakukan secara partisipatif, sehingga dapat
meningkatkan sense of belonging anggota kelompok tani Gatos terhadap kegiatan yang
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dijalankan (Budiyoko dkk. 2024; Zulkifli dkk. 2025). Berdasarkan hasil diskusi, materi
pelatihan difokuskan pada pembuatan pestisida organik yang menggunakan bahan-bahan
lokal yang mudah diperoleh. Persiapan ini mencakup penyiapan bahan dan alat yang
dibutuhkan untuk praktik, serta penyusunan modul pelatihan agar materi disampaikan
secara sistematis dan mudah dipahami oleh peserta. Tahapan pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ditampilkan pada Gambar 1.

I | ST, BT

Persiapan dan perencanaan Pelaksanaan kegiatan Pemantauan dan evaluasi
keglatanae?ils’i‘i“l;ﬁ‘; secara pelatihan dan pengukuran pasca pelaksanaan pelatihan
P P perubahan pengetahuan untuk melihat implementasi
peserta pelatihan dan perubahan sikap peserta
pelatihan

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Tahap kedua dari kegiatan ini berupa penyampaian materi pelatihan, yang mencakup
pengetahuan dasar tentang OPT pada tanaman padi, dasar-dasar pestisida organik,
keunggulan dan kekurangan pestisida organik dibandingkan pestisida kimia, serta bahan-
bahan alami yang efektif dalam mengendalikan hama. Sesi ini dilanjutkan dengan praktik
pembuatan pestisida organik, dengan peralatan dan bahan yang telah disiapkan.

Selanjutnya, untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta terhadap materi pelatihan
yang diberikan, sebelum penyampaian materi peserta diminta untuk mengerjakan pre-test
dan setelah sesi materi selesai dilanjutkan dengan post-test (Ni’matuzahroh dkk. 2024).
Instrumen pre-test dan post-test terdiri dari pertanyaan pilihan ganda yang disusun untuk
mengukur sejauh mana pemahaman peserta terkait identifikasi OPT, peran penting
pengendalian OPT, bahaya pestisida kimia, formulasi dan cara pembuatan pestisida
organik, serta pengaplikasiannya. Instrumen pre-fest dan post-test disusun berdasarkan
tujuan pelatihan dan muatannya telah di validasi (content validity) oleh dua akademisi di
bidang sosiologi pertanian dan ilmu hama dan penyakit tanaman. Sementara itu,
reliabilitas isntrumen pre-test dan post-test dipastikan melalui uji konsistensi internal
dengan metode Cronbach’s Alpha pada uji coba terbatas yang dilakukan sebelumnya di
kelompok pelatihan serupa. Dari hasil pengujian, diperoleh nilai alpha 0,81, yang
mengindikasikan bahwa alat ukur ini memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan layak
untuk mengukur perubahan pengetahuan petani peserta pelatihan. Desain yang sama
untuk pre-test dan post-test memungkinkan perbandingan langsung untuk melihat
perkembangan pengetahuan setelah mengikuti pelatihan (Budiyoko, Sukmaya, dan
Zulkifli 2025). Oleh karena itu, hasil pre-test dan post-test dapat dianggap akurat dan
dapat diandalkan dalam mencerminkan pengetahuan peserta (Nurrachman dkk. 2024;
Hati 2023). Aspek ini juga menjadi dasar untuk mengevaluasi seberapa efektif pelatihan
dalam meningkatkan kemampuan petani (Ahmad 2024; Wahidah, Setyadi, dan Grafiyana
2021).

Hasil pre-test dan post-test kemudian dianalisis menggunakan paired sample t-test. Uji
paired sample t-test digunakan untuk membandingkan selisih dua mean dari dua sampel
yang berpasangan dengan asumsi data terdistribusi normal (Welley, Oroh, dan
Walangitan 2021; Kaporina, Hernanda, dan Nurlail 2023). Hipotesis yang digunakan
adalah sebagai berikut:
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a. HO: pX1 - pX2 = 0 tidak terdapat perbedaan nilai pre-test dan post-test.
b. Ha: uX1 - uX2 # 0 terdapat perbedaan nilai pre-test dan post-test.

Jika uji paired sample t-test menunjukkan hasil signifikan pada tingkat signifikansi
p<0.05, dapat disimpulkan bahwa pelatihan efektif dalam meningkatkan pengetahuan
petani. Analisis statistik ini memberikan bukti ilmiah bahwa pelatihan memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan petani terhadap materi pelatihan
pembuatan pestisida organik.

Pada tahap ketiga dilakukan pemantauan dan evaluasi untuk melihat keberlanjutan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat pasca pelatihan dilaksanakan. Kegiatan ini
dilakukan satu bulan setelah pelaksanaan pelatihan. Pada tahap ini tim melakukan
observasi dan wawancara dengan anggota Kelompok Tani Gatos tentang implementasi
materi pelatihan yang telah diberikan dan tindak lanjut dalam pembuatan pestisida
organik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelatihan Pembuatan Pestisida Organik di Kelompok Gatos, Kelurahan Sumpiuh

Pelatihan pembuatan pestisida organik ini merupakan bagian dari rangkaian kegiatan
pengembangan budidaya padi organik yang dimotori oleh Kelompok Tani Gatos. Inisiatif
ini didasari oleh kesadaran untuk mengurangi ketergantungan petani pada pestisida kimia,
dan mempraktikkan sistem pertanian ramah lingkungan dan berkelanjutan. Pelatihan
dimulai dengan penyampaian materi terkait peran penting pengendalian OPT pada
pertanian, dampak negatif dari pestisida kimia, dan dasar-dasar pestisida organik.
Narasumber dalam pelatihan ini menjelaskan perbedaan antara pestisida kimia, pestisida
nabati, pestisida hayati, dan pestisida organik. Dokumentasi kegiatan pelatihan
pembuatan pestisida organik dapat dilihat pada Gambar 2.

-l S A .
Gambar 2. Pelatihan pembuatan pestisida organik (a); Penyampaian materi pelatihan
(b), Praktik pembuatan pestisida organik (c), Pestisida organik hasil praktik (d).
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Setelah sesi materi, peserta diajak untuk berdiskusi dan praktik langsung pembuatan
pestisida organik. Pestisida organik yang dikembangkan menggunakan bahan-bahan yang
mudah diperoleh petani. Rincian peralatan dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan
pestisida organik ditampilkan pada Tabel 1. Langkah pertama yang dilakukan adalah
mensterilkan jeriken plastik dengan menggunakan laturan pemutih pakaian yang sudah
dicairkan dengan air bersih. Setelah itu dilakukan penyiapan biang bakteri antagonis
menggunakan akar puteri malu (Mimosa pudica linn), dengan cara mencuci akar puteri
malu dalam air steril atau air matang (100-250 ml per akar), kemudian diamkan dan ambil
bagian yang jernih.

Tabel 1. Peralatan dan bahan pembuatan pestisida organik.

Peralatan dan Bahan Kuantitas
Peralatan:
Jeriken plastik 5 liter 4 buah
Kompor 1 buah
Panci 2 buah
Spatula kayu 2 buah
Saringan 1 buah
Baskom 1 buah
Gelas 2 buah
Kapas atau kain bersih Secukupnya
Bahan:
Akar putri malu 3 batang
Keong mas/ bekicot 20 ekor (ukuran besar)
Terasi 2 gram
Biang jamur Trichoderma sp. Secukupnya
Air kelapa tua 1 liter
Air cucian beras 4 liter
Air 1 galon
Gula pasir 1 ons
Larutan pemutih kain 1 ml

Sumber: Soesanto (2024).

Selanjutnya dilakukan proses pengolahan bahan untuk metabolit sekunder bakteri
antagonis dengan cara merebus daging keong mas atau bekicot yang sudah dibersihkan
dengan 2 gram terasi dalam 1 liter air. Rebus daging keong mas sampai lunak, kemudian
saring dengan menggunakan saringan yang telah dilapisi kapas atau kain bersih. Hasil
saringan dimasukkan dalam jerigen bersih. Setelah dingin, masukkan biang baktero
antagonis ke dalam jeriken dan kocok sesering dan sebanyak mungkin.

Secara paralel dapat dilakukan penyiapan biang jamur antagonis dengan cara mengerok
biang jamur Trichoderma sp., ambil yang berwarna hijau dengan menggunakan sendok
atau batang lidi yang bersih. Setelah itu cuci bagian jamur yang berwarna hijau dengan
air steril atau air matang. Sedangkan penyiapan metabolit sekunder jamur antagonis
dilakukan dengan merebus air cucian beras, air kelapa tua dan gula pasir sampai
mendidih. Penggunaan metabolit sekunder mikroba antagonis sudah banyak
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dimanfaatkan untuk mengendalikan beberapa penyakit tanaman (Soesanto, Mugiastuti,
dan Manan 2019; Sumarni dkk. 2024). Setelah itu, saring air tersebut dan masukkan ke
dalam jeriken plastik. Setelah dingin, masukkan biang jamur ke dalamnya dan kocok
sesering dan sebanyak mungkin. Meskipun menggunakan bahan alami, berbagai hasil
riset menunjukkan pestisida organik terbukti efektif mengatasi serangan beberapa OPT,
seperti bulai, blas, kresek, dan WBC. Penggunaan pestisida organik pada komoditas padi,
jagung dan kacang tanah di wilayah Banyumas dan Indramayu mampu menurunkan
serangan OPT berkisar 49,14 persen sampai dengan 86,67 persen (Soesanto 2024).

Peningkatan Pengetahuan Petani terkait Pembuatan Pestisida Organik

Aspek penilaian dalam pre-fest dan post-test mencakup aspek pengetahuan tentang peran
penting pengendalian OPT, perbedaan pestisida kimia, hayati, nabati dan organik, tata
cara pembuatan pestisida organik, dan cara pengaplikasian pestisida organik.
Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa rata-rata nilai pre-test peserta adalah 38,3,
sedangkan nilai post-test sebesar 84,8. Dalam hal ini secara rata-rata terdapat peningkatan
nilai tes sebesar 45,14 persen. Perbandingan nilai pre-test dan post-test peserta pelatihan
pembuatan pestisida organik ditampilkan pada Gambar 3.

100,0
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Gambar 3. Perbandingan nilai pre-test dan post-test.

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan uji t (paired sample t-test) antara nilai
pre-test dan post-test, diketahui nilai signifikansi (sig) yang diperoleh adalah 0.0000,
yang lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa secara statistik, terdapat perbedaan
yang signifikan antara pengetahuan peserta sebelum dan sesudah diberikan pelatihan
(Tabel 2). Uji t dipilih karena metode ini digunakan untuk membandingkan dua kelompok
data terkait, yaitu nilai pengetahuan peserta sebelum (pre-test) dan setelah (post-test)
mengikuti pelatihan dalam populasi yang sama. Dengan uji ini, dapat diketahui apakah
pelatihan yang diberikan benar-benar menghasilkan perubahan yang signifikan secara
statistik pada pemahaman atau pengetahuan peserta.

Tabel 2. Hasil uji paired sample t-test.
df Value Probability

t-test 20 -29.24250 0.0000
Sig: a 0,05.
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Nilai sig yang kurang dari 0.05 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara
skor pre-test dan post-test yang tidak terjadi secara kebetulan. Artinya, pelatihan yang
dilaksanakan memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan peserta
mengenai prosedur pembuatan pestisida organik. Hal ini sesuai dengan tujuan pelatihan,
yaitu untuk memberi petani pengetahuan dan keterampilan teknis untuk dapat
memproduksi pestisida organik dari bahan alami secara mandiri.

Peningkatan skor pada pre-test dan post-test dan pengujian secara statistik tidak serta
merta dapat digunakan untuk menilai perubahan dalam perilaku petani (Yuniarsih dkk.
2020; Fadhilah, Eddy, dan Gayatri 2018). Nilai yang lebih tinggi menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman kognitif, tetapi untuk memastikan bahwa petani dapat
menerapkan teknik pembuatan pestisida organik dan menggunakannya dalam aktivitas
budidaya, diperlukan pemantauan dan evaluasi melalui observasi lapangan atau
wawancara secara langsung. Oleh karena itu, hasil dari uji t ini menjadi indikator awal
tentang keberhasilan kegiatan pelatihan dalam meningkatkan pengetahuan petani, serta
perlu dilanjutkan dengan pemantauan dan evaluasi untuk memastikan adanya perubahan
sikap yang ditunjukkan dengan mempraktikkan materi pelatihan yang telah diberikan.

Berdasarkan hasil pemantauan dan evaluasi, terdapat tiga orang anggota Kelompok Tani
Gatos yang telah mempraktikkan pembuatan pestisida organik dengan menggunakan
bahan serta prosedur yang diajarkan dalam kegiatan pelatihan. Anggota lain yang belum
mempraktikkan pembuatan pestisida organik berdalih masih memiliki kesibukan lain dan
belum memerlukan pestisida organik dalam waktu dekat karena belum memasuki masa
tanam padi. Anggota yang telah praktik membuat pestisida organik menyatakan bahwa
tidak ditemui kendalan yang berarti dalam prosesnya. Salah satu tantangan yang dihadapi
adalah mempersiapkan bahan berupa akar putri malu. Pengambilan dan ekstraksi akar
putri malu harus mengikuti langkah-langkah yang benar untuk menjaga agar bakteri
anatagonis yang ada di dalamnya tetap aktif. Apabila prosedur pengambilan tidak sesuai
maka dapat mempengaruhi keberhasilan pembuatan pestisida organik. Oleh karena itu
diperlukan pendampingan untuk memastikan anggota kelompok tani lain dapat
memproduksi pestisida organik dengan tepat dan aman, dan mengaplikasikan pada
tanaman padi, sehingga hasilnya optimal dan dapat berdampak positif bagi masyarakat.

PENUTUP

Simpulan. Pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan pembuatan
pestisida organik ini mampu meningkatkan pengetahuan petani tentang pestisida organik,
yang ditunjukkan dengan peningkatan nilai pre-test dan post-test, serta pengujian secara
statistik. Materi dan metode pelatihan yang diikuti dengan praktik mampu membantu
petani untuk memahami materi dan pengetahuan teknis yang diberikan.

Saran. Diperlukan pendampingan kepada anggota Kelompok Tani Gatos untuk
memastikan proses adopsi inovasi dalam pembuatan pestisida organik dapat berjalan
optimal. Selain itu, untuk melihat efektivitas pestisida organik yang dihasilkan,
diperlukan pengujian terhadap tanaman padi. Hal ini untuk meningkatkan kepercayaan
petani sehingga mau memproduksi dan menggunakan pestisida organik secara
berkelanjutan.
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